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ABSTRAK

Hairia Difinubun (160303135) Dosen Pembimbing | Dr Patma Sopamena. M. Pd. I. M.
Pd Pembimbing Il Fahruh Juhaevah M. Pd judul" Kemampuan berpikir aljabar siswa pada
pembelajaran siswa dengan model Think Talk Write'. Pendidikan matematika fakultas
Tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Ambon

Berpikir aljabar adalah pembentukan. generalisasi, bilangan dan perhitungan dengan
menggunakan simbol Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar
siswa dalam menyelesaikan materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan model kooperatif
jenis Think Talk Write. Penelitian ini merupakan penelitian (Mix Method), Responden dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VIII PPS Ishaka Ambon sebanyak 15 siswa. Subjek dalam penelitian
ini sebanyak 3 siswa. Kemampuan awal siswa kelas VIII Yaitu 26,66, kategore rendah sedangkan
setelah proses pembelajaran menggunakan model Think Talk Write skor rata-rata mencapai
ketuntasan klasikal yaitu 87,46

Hasil penelitian menunjukan bahwa: kemampuan berpikir aljabar tinggi melakukan
aktivitas Generalisasi dengan membentuk ekspresi rumus sesuai konsep aljabar, Siswa
melakukan aktifitas Transformasi dengan menyebutkan istilah, mensubtitusikan dan
menyederhanakan persamaan dan siswa melakukan aktivitas Level-meta Global dengan
menyelesaikan soal di luar aljabar atau konsep dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
berpikir aljabar sedang mempunyai aktivitas Generasional dan Transformasional yang cenderung
tinggi siswa mampu menuliskan ekspresi atau bentuk aljabar dari pola yang ada dan mampu
mensubtitusikan istilah aljabar dalam menyelesaikan soal sedangkan pada aktivitas meta-global
cenderung sedang. Kemampuan berpikir aljabar rendah mempunyai aktivitas Generasional dan
Transformasional yang cenderung sedang siswa mampu untuk menuliskan keterangan pada
proses penyelesaian soal berdasarkan konsep aljabar. Sedangkan pada aktivitas Level-meta

global cenderung rendah.

Kata Kunci : Berpikir Aljabar siswa, Model Think Talk Write
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk yang berpikir, merasa,
berkehendak, bersikap dan bertindak. Kegiatan berpikir merupakan karakteristik
dasar manusia yang membedakan dengan manusia lain. Al-qur’an banyak
menyerukan kepada manusia untuk berpikir. Sebagai khalifa Allah di bumi,
manusia diberi kebebasan menggunakan akal pikirannya untuk memakmurkan
kehidupan, berpikir merupakan suatu kegiatan untuk menemukan pengetahuan

yang benar, apa yang disebut benar bagi setiap orang adalah tidak sama.’

Matematika merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang cara berhitung
atau mengukur sesuatu dengan angka, simbol atau jumlah pokok kajiannya
meliputi aljabar, statistika, logika, geometri, pengukuran dan lain-lainnya.
Matematika tak lepas dari kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun
tidak lansung. Peranannya sangat dibutuhkan karena matematika itu sendiri sering
di sebut induk dari pengetahuan artinya adalah setiap cabang Hlmu pengetahuan
banyak yang berkaitan dengan matematika untuk memudahkan dalam

mempelajari ilmu tersebut. Dalam al-qur’an pun memberikan sebuah motivasi

! Mahfud Mashun. 2007. Hakekat Kebebasan Berpikir Dan Etika. Https://Scholar.Google.Com



untuk mempelajari matematika sebagaimana dalam surat yunus (10) ayat 5 yang

berbunyi

eadl 338 1,008 5 5385 04 521l e eaddl Jis il 5

Artinya:
“ Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan di
tetapkan-Nya manzila-manzila (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan

tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”

Dari ayat di atas tampaklah Allahn SWT memberikan dorongan untuk
mempelajari ilmu perhitungan yaitu matematika (Mas’ud, 2008). Maka dari itu
sangat merugilah jikalau kecemerlangan dan kedahsyatan otak yang di berikan
olen Allah SWT tidak di asah untuk mampu berhitung, sebuah keberuntungan
bagi seseorang yang suka terhadap ilmu hitung-menghitung, Karena Matematika
adalah salah satu ilmu pasti yang mengkaji abstraksi ruang, waktu, dan angka.
matematika merumuskan gagasan-gagasan atau konsep-konsepnya ke dalam
bahasa lambang dan angka untuk mendeskripsikan realitas alam semesta. Oleh

karena itu, pelajaran matematika sekolah tidak hanya menekankan pada



pemberian rumus-rumus melainkan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. selain pelajaran
matematika di sekolah di harapkan mampu membuat siswa memandang
matematika sebagai sesuatu yang berguna. Oleh karena itu, ada banyak hal yang
diharapkan dapat di peroleh siswa dengan belajar matematika, diantaranya

berpikir aljabar.

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang melibatkan otak.
Pentingnya berpikir adalah untuk mencari informasi-informasi yang baru dengan
tujuan untuk menambah pengetahuan serta dapat menyelesaikan masalah.
Berpikir aljabar adalah cara seseorang atau siswa menggunakan simbol, untuk
situasi kuantitatif yang berelasi. Situasi kuantitatif berelasi mengimplikasikan
bahwa siswa nantinya akan dituntut menggunakan berbagai bentuk representasi
dalam menyelesaikan masalah’. Menurut suhaedi (2013) aljabar Adalah materi
yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa, karena baik secara implisit
ataupun eksplisit aljabar di gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya
aljabar di ungkapkan oleh Usiskin (1995), yang menyatakan bahwa tanpa
pengetahuan ‘'mengenai aljabar seseorang tidak akan bisa memahami berbagai ide
yang di diskusikan pada bidang Kimia, fisika, sains, ekonomi, bisnis, psikologi,
dan bidang-bidang lainnya. Pentingnya berpikir aljabar sebagai suatu kemampuan

yang harus mulai dikenalkan pada siswa tingkat Sekolah Dasar (SD). Pengenalan

2 John A.Van De Walle,matematika sekolah dasar dan menengah pengembangan pengajaran (Jakarta
:Erlangga,2006), halaman. 149-151



aljabar dimaksudkan sebagai pondasi untuk mempelajari aljabar tingkat lanjut.
Hal ini dinyatakan dalam Curriculum and Evaluation Standards for School
Mathematics, “Penting bagi siswa tingkat 5-8 mengeksplorasi konsep aljabar
secara informal dalam rangka membangun dasar untuk belajar aljabar formal di
tingkat lanjut” (NCTM, 1989). Pendapat tersebut juga sejalan dengan Kriegler
(2007) yang menyatakan bahwa aljabar merupakan pintu gerbang untuk
matematika tingkat tinggi dan peluang®. Berpikir aljabar adalah pembelajaran
matematika dimana siswa diajarkan untuk mengenal simbol matematika tidak
selalu huruf agar dapat membantu siswa dalam mempelajari matematika lanjut
dan mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
dan dapat di gunakan sebagai alat bantu untuk mengenal lambang-lambang

matematika.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat selain untuk berpikir kritis juga
sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa tentang geometri dari
aspek kognitif dan afektif adalah strategi (TTW). Secara etimologi, Think di
artikan dengan ‘“berpikir”, talk diartikan “berbicara” sedangkan write diartikan
sebagai “ menulis”, jadi think talk write bisa di artikan sebagai berpikir, berbicara,
dan menulis sedangkan berpikir melalui bahan acara (menyimak, mengkritisi, dan

alternative solusi ), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi,

*Angriani  “Kemampuan Berpikir Aljabar Dan Self-Efficacy ~Matematis Siswa Smp Melalui
Pendekatan  Concrete-Pictorial-dbstract (Cpa)” repository.upi. T MTK 1502231( diakses
pada 27 februari 2020, pikul 21:59).



dan kemudian membuat laporan hasil presentasi. Model pembelajaran yang di
perkenalkan oleh Huinkern dan Laughlin (1996) ini pada dasarnya di bangun
melalui berpikir, berbicara dan menulis. Alur kemajuan strategi TTW dimulai
dari keterlibatan siswa berpikir, berbicara dan membagi ide (sharing) dengan
temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih baik efektif jika dilakukan
dalam kelompok heterogen dengan 3-4 siswa. Dalam kelompok ini, siswa
diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan dan
membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.*
Menurut Deporter (1992) Think Talk Write (TTW) adalah dimana siswa di
berikan kesempatan untuk memulai belajar dengan memahami permasalahan
terlebih dahulu, kemudian terlibat secara aktif dalam kelompok, dan akhirnya
menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya. Sedangkan
Menurut Adriani (2006). Think Talk Write adalah strategi yang memfasilitasi

latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar.’

Geometri adalah mata pelajaran yang dapat dipakai untuk memotivasi,
menarik perhatian-dan imajinasi murid-murid dari tingkat dasar sampai tingkat
menengah dapat digunakan untuk memperkenalkan ide-ide baru dan untuk
memperkuat materi yang lama. Bangun geometri terbagi menjadi dua yaitu

bangun datar dan bangun ruang. Bangun ruang yaitu bangun yang mempunyai

* jumanta hamdayama, S.Pd., M.Si Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter
(bogor: Ghalia Indonesia, juli 2014), him 217
> Lina Listiani “ Pemberdayaan keterampilan berfikir dalam Pembelajaran biologi melalui Model
kooperatif tipe GI (Group Investigation) dan TTW (Think Talk Write)



volume, contohnya adalah kubus, balok, kerucut, tabung, bola dan lain-lain.
Sedangkan bangun datar yaitu bangun geometri yang mempunyai sisi panjang
dan luas, contohnya adalah segi empat, lingkaran, persegi panjang, dan lain-lain.
Menurut Brid geometri adalah bagian dari matematika yang membahas mengenai
titik, garis, bidang dan ruang®. Geometri berhubungan dengan konsep-konsep
abstrak yang di beri simbol-simbol, beberapa konsep tersebut di bentuk dari
beberapa unsur yang tidak didefinisikan menurut sistem deduktif geometri
merupakan salah satu sistem dalam matematika yang diawali dengan sebuah
konsep pangkal yakni titik, titik kemudian digunakan untuk membentuk garis dan
garis akan menyusun sebuah bidang, pada bidang akan dapat mengonstruksi
macam-macam bangun datar dan segi banyak, segi banyak kemudian dapat
dipergunakan untuk menyusun bangun-bangun ruang. Menurut Aldres (1961)
Pentingnya pembelajaran geometri karena pembelajaran geometri sangat
berpengaruh, mendukung topik atau materi lain seperti vektor, kalkulus dan

lainnya dan mampu memecahkan kemampuan memecahkan masalah.

Pada penelitian yang telah di teliti diantaranya Ahmad Yazid’, Aliksia

Kristiana Dwi Utami dan Erna Kuneni®, Cahyaningtyas, Dian Novita dan Toto®

® Bird.J. matematika dasar teori dan aplikasi. ((Alih bahasa:Refina Indriasari). Jakarta:
Erlangga.2002). Hal. 142

” Ahmad Yazid “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Kooperatif Dengan
Strategi Ttw (Think- Talk- Write) Pada Materi Volume Bangun Ruang Sisi Datar”,
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpe ( 30 january 2020 1.55)

8 sia Kristiana Dwi Utami dan Erna Kuneni “Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi
Geometri Ditinjau Dari Kemampuan Awal (Pada Siswa Kelas Vii Smp Negeri 2 di Kabupaten



http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpe

Khusnul Sfriani, M.lkhsan Dan Anizar Ahmmad®®. Edy Suyanto™ . Edy Suyanto
mengatakan bahwa: (a) Perangkat pembelajaran dengan strategi TTW berbasis
learning journal untuk meningkatkan kemampuan menulis matematis materi
bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII valid; (b) Pembelajaran dengan
strategi TTW berbasis learning journal untuk meningkatkan kemampuan menulis
matematis materi bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII praktis; dan (c)
Pembelajaran dengan strategi TTW berbasis learning journal untuk
meningkatkan kemampuan menulis matematis materi bangun ruang sisi datar
pada siswa kelas VIII yang efektif. Berdasarkan pendapat di atas maka strategi
think talk writeadalah suatu model yang di awali dengan berpikir (Think)
aktivitas  berpikir dalam pembelajaran, Berbicara (Talk) siswa melakukan
komonikasi dengan teman menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka
pahami. Menulis (Write) siswa menulis hasil diskusi atau dialog pada lembar
kerja yang di sediakan. Selanjutnya, menurut Khusnul Sfriani, M.lkhsan Dan
Anizar Ahmmad bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah geometri
siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif berbasis teori van Hiele
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Terdapat hubungan

yang cukup erat antara tingkat berpikir dengan peningkatan kemampuan

Temanggung Tahun Pelajaran 2014/2015,http.//jurnal.fkip.uns.ac.id(di akses pada 28 februari
2020, pikul7.48).

S Cahyaningtyas 1, Dian Novita 2, Toto “Analisis Proses Berpikir Aljabar 2018~

0 Khusnul Sfriani, M.Ikhsan Dan Anizar Ahmmad “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Geometri melalui Pembelajaran Kooperatif Berbasis Teori Van Hiele”

1 Edy Suyanto “Pembelajaran Matematika dengan Strategi TTW Berbasis Learning Journal untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Matematis”



pemecahan masalah geometri siswa. Berdasarkan penelitian di atas maka berbeda
dengan penelitian ini, yaitu penelitian ini tidak menggunakan pembelajaran
berbasis apapun dilakukan secara lansung untuk mengetahui kemampuan berpikir
aljabar dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) yang berkaitan
dengan materi bangun ruang sehingga siswa mampu mempelajari materi untuk
menguatkan pemahaman mengenai materi atau pembelajaran lama dan lanjut.
Pada hasil observasi yang telah saya lakukan di PPS Ishaka Ambon,
terdapat beberapa masalah yang ditemui pada saat observasi diantaranya
sebagian siswa yang mampu memahami materi yang diajarkan guru tetapi
sebagian tidak dikarenakan kurangnya disiplin dan daya serap siswa
(kemampuan siswa melakukan sesuatu untuk bertindak dalam menyerap pelajaran
yang diajarkan), guru tidak memperhatikan siswa sehingga saat selesai
pembelajaran guru memberikan soal kepada siswa untuk mengerjakan sebagian
siswa yang mampu menyelesaikan akan tetapi keliru dalam penempatan tambah
(+) dan kurang (-) dan penyelesaian belum sesuai aturan bentuk variabel dan
konstantanya kemudian siswa belum mampu menyampaikan kepada teman-
teman maupun guru secara baik. Sedangkan sebagian siswa tidak memahami apa
yang dijelaskan. Saya memberikan soal kepada siswa diantaranya materi Bangun
ruang sisi datar yaitu kubus dan balok. Akan tetapi beberapa siswa tidak bisa

menjawab dan belum mampu menyampaikan dan masih keliru dalam penulisan
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Gambar 1.1 hasil kerja siswa

Dapat kita lihat bahwa Pada soal yang diberikan, siswa mampu
menyelesaikan soal tersebut akan tetapi tidak sesuai dengan aturan penyelesaian
kemudian peneliti meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya akan
tetapi siswa tersebut tidak bisa menjelaskan apa yang dikerjakan karena yakin
dengan jawaban yang di tuliskan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah penelitian ini adalah
Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan materi
bangun ruang sisi datar dengan menggunakan model kooperatif jenis think talk

write (TTW).
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah  Mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa dalam
menyelesaikan materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan model
kooperatif jenis think talk write (TTW)
D. Manfaat Penelitian:
1. Teoritis
a. Memberi dan menambah wawasan pengetahuan serta sebagai acuan untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran Think
Talk Write pada materi bangun ruang sisi datar
b. Sebagai bahan informasi pada peneliti lebih lanjut tentang model
pembelajaran Think Talk Write pada materi bangun ruang sisi datar untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar
2. Praktis
a. Bagi Siswa
1) Dengan adanya penguatan, dan motivasi dari guru, siswa berani
menyampaikan pernyataan dan bertanya.
2) Siswa dengan mudah dapat memahami soal yang diberikan guru baik
lisan maupun tulisan.
b. Bagi Guru
1) Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang

kemampuan berpikir aljabar siswa
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2) Memberikan kontribusi bagi guru dalam menganalis kemampuan
berpikir aljabar siswa agar lebih baik.
c. Bagi Sekolah
1) Sebagai bahan informasi dan perkembangan bagi sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan.
2) Memberi informasi kepada sekolah guna meningkatkan proses belajar

untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

3) Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan

pembelajaran matematika.

E. Definisi Istilah

1. Berpikir aljabar adalah pembentukan generalisasi dengan bilangan dan
perhitungan, memformalkan ide-ide dengan menggunakan simbol.

2. Pembelajaran geometri adalah Pembelajaran matematika yang
mempelajari benda-benda ruang serta sifatnya-sifatnya, peneliti fokus
pada materi bangun ruang (Balok dan Kubus).

3. Model kooperatif jenis Think-Talk-Write (TTW) adalah suatu model yang

diawali dengan berpikir (Think), berbicara (Talk) dan menulis (Write)



BAB

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian mix methods. Desain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sequential explanatory, yaitu metode

penelitian kombinasi yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan

kualitatif secara berurutan dimana pada tahap pertama penelitian menggunakan

metode kuantitatif dan pada tahap kedua menggunakan metode kualitatif. Hal

tersebut dilakukan dengan tujuan memperkuat hasil penelitian kuantitatif.

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian

Mix methods /| Pre tes | hipotesis Hasil pengujian
hipotesis
Pengumpulan data dan analisis data kuantatif
) .

Penentuan Learning analisis data Kesimpulan
dat Potstes |— o

ala procees kuantitatif & & saran

kualitatif

26
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
PPS Ishaka Ambon
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2021 sampai 22
April 2021
C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. % Populasi dalam penelitian ini adalah 15 siswa kelas V111

PPS Ishaka Ambon

2. Sampel

Sampel adalah sebagian siswa dari jumlah populasi yang diteliti.
Sehingga peneliti hanya menggunakan sampel yang diambil dari populasi
saja yang akan dijadikan subyek penelitian. Sampel dalam penelitian ini

adalah 3 siswa kelas Viil PPS ishaka Ambon Ambon

2 |pid, him. 183
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Instrumen Penelitian

1.

2.

Soal Tes

Berupa pemberian soal kepada siswa untuk dapat Mendeskripsikan
kemampuan berpikir pada materi geometri diantaranya siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan renda. Untuk mencapai hasil
tersebut, maka peneliti menggunakan. Bentuk tes yang dilakukan terbagi

atas (2) yaitu pre test dan post test.

Pre test (uji awal) dilakukan untuk menguji tingkat pengetahuan
awal siswa terhadap materi yang diajarkan. Uji awal ini diberikan 3 (tiga)
butir soal essay dengan tingkat kesulitan soal yang berbeda. Post test (uji
akhir) dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan yang
dicapai setelah berakhirnya pelajaran. Uji akhir ini diberikan 3 (tiga) soal

essay dengan tingkat kesulitan soal yang berbeda.

Wawancara

Teknik wawancara disini dilakukan tidak secara terstruktur, yakni
Pertanyaan-Pertanyaan tentang kemampuan berpikir aljabar pada materi
geometri. Pertanyaan pada wawancara dikembangkan berdasarkan

jawaban yang disampaikan oleh subjek setelah data hasil tes diperoleh.
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Lembar Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan
peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung, serta untuk
menjaring data aktivitas siswa, observasi dilakukan oleh guru dan teman

saya.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Tes, teknik pengukuran yang dilakukan guna untuk mengetahui
kemampuan berpikir aljabar siswa, pada tingkat tinggi, sedang, dan
rendah

Wawancara, bentuk komunikasi lisan, berdasarkan struktur percakapan
tertentu oleh dua orang atau lebih untuk mencari informasi tertentu
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan
peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Dokumentasi metode yang di lakukan seorang peneliti bertujuan untuk

menguatkan hasil penelitiannya.

F. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data adalah menyederhanakan data ke dalam bentuk yang

lebih mudah, teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik

analisis kuantitatif. Data diperolen melalui lembar observasi dan soal tes. Dari

data yang di dapatkan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik
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deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi®*. Adapun teknik analisa data yang penulis gunakan adalah:
1. Analisis Deskripit Lembar Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan
peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kriteria taraf
keberhasilan yaitu dicari presentasi nilai rata ratanya, salah satunya

(rumus fleksibel) : sebagai berikut :

jumlah skor

Presentase nilai rata-rata (NR) = x 100 %

skor maksimal

4 = Sangat baik 2 = cukup baik

3 = baik 1 = kurang baik

1. Tabel 3.1 Kualifikasi Lembar Observasi

Skor pencapaian Kualifikasi
85— 100 Sangat baik
75 -84 Baik
65— 74 Cukup
50 — 64 Cukup baik

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung : Alfabeta, 2010), him. 135



2. Analisis Deskriptif Hasil Tes

Data tes yang diperoleh siswa akan dianalisis menggunakan rumus:

N

Keterangan:

N =nilai yang dicari atau yang diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh siswa

_R x 100
- SM

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = bilangan tetap?

Tabel 3.2. Kualifikasi Pencapaian Siswa

Tingkat kemampuan awal Kualifikasi
85— 100 Sangat baik
75— 84 Baik
65— 74 Cukup
60 — 64 Gagal

31

22 Mngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Cet. X111; Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2006), him 102.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir aljabar tinggi
melakukan aktivitas Generalisasi yaitu dengan membentuk ekspresi rumus
sesuai konsep aljabar, Siswa melakukan aktifitas Transformasi dengan
menyebutkan istilah, mensubtitusikan dan menyederhanakan persamaan
dan siswa melakukan aktivitas Level-meta Global dengan menyelesaikan soal
di luar aljabar atau konsep dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
berpikir aljabar sedang mempunyai aktivitas Generasional dan Transformasional
yang cenderung tinggi yaitu siswa mampu menuliskan ekspresi atau bentuk
aljabar dari pola yang ada dan mampu mensubtitusikan istilah aljabar
dalam menyelesaikan soal. sedangkan pada aktivitas level-meta global
cenderung sedang. Dan kemampuan berpikir aljabar rendah mempunyai aktivitas
Generasional dan Transformasional yang cenderung sedang yaitu siswa
mampu untuk menuliskan keterangan pada proses penyelesaian soal
berdasarkan konsep aljabar. Sedangkan pada aktivitas Level-meta global

cenderung rendah.

Kemampuan awal berpikir aljabar siswa kelas VIII secara individual.

yaitu 26,66 Kemampuan siswa dalam kategori rendah dan belum mencapai

60
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ketuntasan klasikal yaitu 73 sedangkan setelah proses pembelajaran
menggunakan model Think-Talk-Write rata-rata kemampuan siswa sudah
mencapai ketuntasan klasikal yaitu 87,46. Siswa kemampuan tingkat tinggi
sebanyak 10 siswa atau sebesar 66,6%, kemampuan sedang sebanyak 4 siswa
atau sebesar 26,7 % dan kemampuan rendah sebanyak 1 siswa atau sebesar 6,7%
hal ini menunjukan bahwa model Think Talk Write sangat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir aljabar siswa dan telah memenuhi indikator-indikator

aljabar.
Saran

4. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal untuk
membantu guru merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
anak dalam bernalar dan beripikir. Selain itu, diharapkan guru lebih
memperhatikan aspek-aspek dalam kemampuan berpikir aljabar siswa

dan melatih siswa guna meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa.

5. Bagi peneliti lainnya diharapkan dapat melaksanakan penelitian lanjutan
maupun berupa penelitian eksperimental dengan memberikan perlakuan

untuk mengembangkan kemampuan berpikir aljabar
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Lampiran 3
Hasil Observasi Peneliti
Skor
Tahap Deskripsi pengamat 1 Pengamat 2
Awal . Mengucapkan salam. 4 4
. Mengisi presensi peserta didik. 4 4
. Menciptakan suasana belajar 3 3
yang kondusif.
. Memberikan apersepsi dan 4 4
motivasi kepada peserta didik.
. Tujuan pembelajaran 4 4
disampaikan di awal
pembelajaran dan Tujuan
pembelajaran sesuai dengan
materi.
. Tujuan sesuai dengan lembar 4 4
tugas peserta didik. 3 4
. Tujuan diungkapkan dengan
bahasa yang mudah difaham 4 4
peserta didik.
. Memberikan pre tes
Inti Memberikan penegasan dan 4 3
penjelasan terhadap materi
Meminta peserta didik agar 4 4
merangkum isi materi.
. Membantu siswa yang 3 3
mengalami kesulitan. 4 3
. Memotivasi peserta didik yang
kurang aktif.
Anhir . Memberikan Post tes sebagai 4 4
hasil belajar.
Menuntun siswa untuk 4 4
menyimpulkan inti dari materi.
Memberikan tanggapan atas 4 3
kesimpulan siswa . 4 4
Menutup dengan salam
Total 61 59
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| Rata-rata skor

60

Sumber : data hasil penelitian

Lampiran 6
Hasil Observasi Siswa
Tahap Deskripsi Skor
Pengamat | Pengamat
1
Awal a. Menjawab salam dan membaca 4 4
basmalah.
b. Menjawab absen dari peneliti. 4 4
c. Menjawab  pertanyaan  dari
peneliti. 3 4
d. Mendengarkan penjelasan 3
peneliti. 3
e. Memperhatikan penjelasan dari 3 3
peneliti. Dan Mencatat tujuan.
f. _Mengajukan pendapat atau 2 4
jawaban.
g. Menanyakan hal — hal yang
belum jelas. 3 3
h. Mengerjakan pre tes 4 4
Init i. Siswa termotivasi dengan 3 3
pembelajaran menggunakan
model ttw
j. Aktif menyampaikan ide. 4 3
k. Menghargali pendapat atau ide 3 4
teman.
I. Memiliki ~ keberanian  untuk 2 3
bertanya.
Akhir m. Mengerjakan post tes. 4 4
n. Bersama peneliti- menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. 3 3
0. Memperhatikapenjelasan peneliti 4
p. Menjawab salam 4 4
Total 53 57
Rata-Rata Skor 55

Sumber : data hasil penelitian
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Lampiran 7
SOAL TES AWAL

Nama

Kelas/Semester

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi waktu . 45 Menit

[Type the document title]
a. Berdoa sebelum mengerjakan tes!
b. Bacalah dan kerjakan pada lembar jawaban !

Kerjakanlah soal di bawa ini!

1. Perhatikan gambar kubus PQRS TUVW di bawa ini, hitunglah volume kubus
jika

a. Panjang rusuknya 22 cm

b. - Luas permukaan kubusnya 1,536 cm?

2. Panjang rusuk-rusuk sebuah kubus 20 cm, hitunglah luas permikaan kubus

tersebut

3. Sebuah balok memiliki panjang 30 cm, lebar 15 cm dan tinggi 20 cm.

berapakah luas permukaan balok tersebut?



Lampiran 8

KUNCI JAWABAN TES AWAL

71

Hasil Pembahasan

Pemerkahan

Skor

a. Dik:r=12cm,maka V=r3"—""
> =123 =

> 12x12x12=1,728 L,
Jadi volumenya adalah 1,728cm?3

AT.1

b. Dik L= 1636 cm® - T
e

» 1536 = 6x1?
> .3 L1536

6
> r=+256=16
> r=16x16 x 16 = 4096

\/
€0V 3
T'LV B €AV

Jadi volumenya adalah 4,096 cm3

1

e

11

Diketahui: Panjang rusuk- rusuk sebuah kubus 20 cm

Ditanya : hitunglah Luas permukaan kubus?
Penyelesaian:
Luas permukaan kubus = 6s2
> 6x20%=6x 400 =600 cm
Jadi, Luas permukaan kubus 24007 cm

AT.3

AG.2
AT.2

RRrRRRPRRRR

-

[

Diketahui : p=30cm, | =15cm,t=20cm
Ditanya : luas permukaan balok?
Penyelesaian : L = 2 (pl + pt + It)

> 2x(30x15)+(30x20)+(15x20)

> 2x (450) + (600) + (300)
> 2x(1.350) = 2.750

AG.2
AT.1

AM.1
AT.3

Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 2.750 || AG.3

L S e B e

jumlah

22

Ket: Aktivitas Generasional (AG)

: Aktivitas Transformasional (AT)

. Aktivitas Levelmeta global (AM)
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Lampira 9
Kemampuan Awal Siswa Secara Individual
No Nama Skor Skor yan di Nilai
siswa total peroleh tes Keterangan | Kemampuan

1 St 22 4 18 1T Sedang
2 Md 22 3 13 TT Rendah
3 Ba 22 3 13 TT Rendah
4 R 22 4 18 TT Sedang
5 Mr 22 5 22 TT Sedang
6 A 22 9 40 T Tinggi
7 S 22 6 27 TT Sedang
8 Mt 22 3 31 T Tinggi
9 Im 22 7 il T Tinggi
10 AAY 22 10 45 T Tinggi
11 Sn 22 9 40 T Tinggi
12 F 22 2 9 TT Rendah
13 Nr 22 10 45 T Tinggi
14 % 22 4 18 1T Sedang
15 Mr 22 6 27 1T Sedang

Jumlah nilai 400

Nilai tes rata-rata 26,66

Jumlah peserta tes 15

Kemampuan berpikir aljabar Tinggi 5

Sedang 6
Rendah 4
Lampiran 10

Ket: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
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SOAL TES AKHIR

Nama

Kelas/Semester
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi waktu : 45 Menit

a. Berdoa sebelum mengerjakan tes!
b. Bacalah dan kerjakan pada lembar jawaban !

Kerjakanlah soal di bawa ini!

1. Sebuah kubus ABCD. EFGH Memiliki panjang 144 cm

Tentukan

a. Volume kubus

h. Luas permukaan kubus tanpa tutup
2. Sebuah balok memiliki panjang 15 cm, lebar 5 cm dan tinggi 20 cm. hitunglah

volume balok tersebut.

3. Sebuah baik air berbentuk balok memiliki volume sebesar 560 liter. Jika luas

alas bak tersebut 70 ¢m? tentukan tinggi bak itu dalam cm?
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Lampiran 11
KUNCI JAWABAN TES AHIR
No Hasil pembahasan Pemerkahan | Sko
r
1 a. Volume
V=s? L AT.1 1
V= r? 1
V = 1442 1
=144.144 } AT.2 1
= 20,736 cm?
b. Luas permukaan rusuk kubus 1
L= G958 1 9
L= 5.1442 AT.1 1
= 5. 20,736 AG.3 1
L= 103.680 cm? 1
2 Diketahui : p=15cm, I =5dm, dant =20 cm 1
_ — ——= AT1 1
V SR .
=15x5x 20 AG.3 1
= 1.500 & i >
Jadi, volume balok tersebut adalah 1.500 1
3 Dik: v =560 liter = 560.000 cm? 1
L x Alas = 70 cm?= 70.100 cm? el df
=7000 cm? 1
V = luas alas x tinggi 1 7
» 560.000 = 7000.t 1
> il 560.000 _ 80 -1 AG.3 AM.3 1
pee7000 N 1
» jadi, tinggi bak air itu adalah' 80 cm
Jumlah 21

Ket: Aktivitas Generasional (AG)

. Aktivitas Transformasional (AT)

. Aktivitas Levelmeta global (AM)
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Lampiran 12
Kemampuan Akhir Siswa Secara Individual
No Nama Skor Skor yan di
siswa total peroleh Nilai Keterangan | Kemampuan
tes
1 Sy 21 18 85 T Sedang
2 Md 21 19 90 T Tinggi
3 Ba 21 17 80 T Sedang
4 R 21 18 85 T Sedang
5 Mr 21 18 85 T Sedang
6 A pil 19 90 T Tinggi
7 S 21 9 42 TT Rendah
8 Mt 21 20 95 T Tinggi
9 Im 21 21 100 T Tinggi
10 AAY 21 21 100 T Tinggi
11 Sn 21 20 95 T Tinggi
12 F 21 18 85 T Sedang
13 Nr 21 21 100 T Tinggi
14 J 21 17 80 T Sedang
15 Mr 21 21 100 T Tinggi
Jumlah nilai 1,312
Nilai tes rata-rata 87,46
Jumlah peserta tes 15
Kemampuan berpikir aljabar Tinggi 10
Sedang 4
Rendah 1
Lampiran 13
KISI-KISI SOAL
Kompetensi Materi Indicator Soal | Kognitif
Dasar Pembelajaran ol ¢ |alec]clc
3.2.Menghitung | 5. 8. 1 4
luas permukaan Menentuka Mengetahu | 2 v
dan volume n luas i rumus 3 v
kubus dan balok permukaan luas

Ket: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
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kubus dan
balok

Menentuka
n volume
kub

permukaan

kubus dan
balok

Keterang
C, =

C2 = Anall
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. Bagaimana cara kamu membuktikannya

. Apakah kamu dapat memberikan

kesimpulan dari solusi yang diperoleh ?

. Terimakasi

Lampiran 14
LEMBAR WAWANCARA
No Indikator Pertanyaan Nomor
Soal
1 Generasional . Bagaimana dengan soal tes vyang|12&3
(generational diberikan. Pernahkah kamu mengerjakan
activity) soal tes seperti ini ?
. Bagaimana pendapat kamu pada saat
menghadapi soal yang diberikan ?
. Apakah kamu memahami soal yang di
berikan ?
. Apa yang kamu ketahui dari soal
tersebut?
. Di peroleh dari mana
. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal
tersebut ?
2 transformasi . Bagaimana cara kamu memecahkan | 1,2 & 3
(transformatio _magalah unt_uk memperoleh hasil yang
ingin dicapai ?
nal activity) ] _
. Apakah kamu yakin dengan jawaban
kamu?
3 level-meta . Apakah kamu dapat membuktikan proses | 1,2 & 3
global (global penyelesaian soal yang sudah dibuat ?
meta-level)
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